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Abstract 

The use of AI-based tools in learning has been demonstrated 

by numerous studies, demonstrating that this technology can 

improve students' writing skills. This training is designed to 

provide a comprehensive understanding of the technical and 

theoretical aspects of using NLP technology in the context of 

language education. The application of NLP tools helps 

students identify and correct common language errors in 

academic writing, such as grammatical and spelling errors. 

Participants conducted text analysis of academic texts they 

had written before and after the training. Using NLP tools, 

they were able to identify errors and areas for improvement. 

The analysis results showed a significant reduction in error 

frequency after applying the techniques taught during the 

workshop. This training has positively contributed to 

students' academic writing skills, providing them with new 

skills and increasing their motivation to learn. 

Keywords: Utilization of Natural Language Processing 

(NLP), AI-Based, Writing Quality, Academic Text. 

 

Abstrak 

Penggunaan alat berbasis AI dalam pembelajaran telah 

diperlihatkan oleh berbagai studi yang menunjukkan bahwa 

teknologi ini dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menulis. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai teknis dan teoritis 

terkait pemanfaatan teknologi NLP dalam konteks 

pendidikan bahasa. Penerapan alat NLP membantu siswa 

dalam mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan bahasa 

yang umum terjadi dalam penulisan akademik, seperti 

kesalahan tata bahasa dan ejaan. Peserta melakukan analisis 

terhadap teks akademik yang telah mereka tulis sebelum dan 

setelah pelatihan. Dengan alat NLP, mereka dapat 

mengidentifikasi kesalahan dan area yang perlu diperbaiki. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengurangan 
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yang signifikan dalam frekuensi kesalahan setelah penerapan 

teknik yang diajarkan selama workshop. pelatihan ini telah 

memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan menulis 

akademik siswa, memberi mereka keterampilan baru serta 

meningkatkan motivasi mereka dalam belajar. 

Kata Kunci: Pemanfaatan Natural Language 

Processing (NLP), Berbasis AI, Kualitas menulis, Teks 

Akademik. 

I. PENDAHULUAN 

Saat ini, semakin banyak institusi pendidikan yang mengintegrasikan AI sebagai alat 

pedagogis untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa, khususnya dalam keterampilan 

menulis akademik. Pengetahuan tentang pemrosesan bahasa alami Natural Language 

Processing (NLP) dapat membantu siswa memahami dan memperbaiki pola kesalahan 

dalam tulisan mereka, yang berujung pada peningkatan kompetensi berbahasa mereka [1], 

[2]. Penggunaan alat berbasis AI dalam pembelajaran telah diperlihatkan oleh berbagai studi 

yang menunjukkan bahwa teknologi ini dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menulis. Misalnya, penemuan bahwa penerapan teknologi AI dapat meningkatkan daya tarik 

proses belajar, yang berkontribusi pada perkembangan keterampilan menulis siswa. Selain 

itu, dengan analisis linguistik yang mendalam, siswa dapat lebih mudah memahami 

kesalahan-kesalahan yang sering terjadi dalam penulisan mereka dan belajar untuk 

mengoreksinya [3], [4]. 

Di sisi lain, tantangan yang dihadapi dalam penggunaan teknologi ini termasuk 

kesulitan dalam membedakan teks yang dihasilkan oleh AI dari teks yang ditulis oleh 

manusia, serta masalah etika terkait dengan plagiarisme dan integritas akademik [5]. Dalam 

konteks ini, pemahaman yang mendalam tentang metode mendeteksi dan mengatasi potensi 

plagiarisme menjadi penting [6]. Melalui penggunaan AI, siswa tidak hanya belajar untuk 

memproduksi teks tetapi juga melakukan analisis mendalam terhadap tulisan mereka dan 

tulisan orang lain, memperkaya pemahaman mereka tentang struktur dan gaya penulisan [7]. 

Di era digital ini, penting bagi para pendidik untuk memanfaatkan perkembangan teknologi 

agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, pelatihan ini 

diharapkan menjadi jembatan antara siswa dengan alat teknologi yang dapat meningkatkan 

hasil belajar mereka [8]. Berdasarkan hal tersebut, workshop ini bertujuan untuk membekali 

siswa dengan keterampilan pemanfaatan NLP untuk menganalisis kesalahan bahasa. Hal ini 

diharapkan dapat menghasilkan tulisan akademik yang lebih berkualitas. 

 

II. METODE  

Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 

teknis dan teoritis terkait pemanfaatan teknologi NLP dalam konteks pendidikan bahasa. 

Berikut adalah rincian metode pelaksanaannya persiapan awal meliputi pengumpulan dan 

pemilihan materi ajar, serta penyusunan modul yang fokus pada aplikasi NLP dalam 

menganalisis kesalahan bahasa dalam teks akademik. Modul ini akan mencakup teori dasar 

tentang NLP serta teknik analisis kesalahan bahasa yang umum ditemukan dalam penulisan 

akademik [9]. Pengajar yang berpengalaman di bidang NLP dan pengajaran bahasa akan 

dipilih untuk memberikan pelatihan.  

Sesi pengenalan akan mencakup penjelasan tentang tujuan dan manfaat penggunaan 

NLP dalam analisis kesalahan bahasa serta peningkatan kualitas menulis. Peserta akan 
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diajak untuk memahami pentingnya kecerdasan buatan dalam pendidikan, khususnya dalam 

konteks penulisan akademik [10]. Di tahap ini, peserta akan dilatih untuk menggunakan alat-

alat NLP yang populer dan relevan seperti spaCy, NLTK, atau model-model berbasis AI 

seperti BERT untuk analisis teks. Pendekatan ini akan membantu peserta untuk memahami 

bagaimana algoritme bekerja dalam mengenali dan mendiagnosa kesalahan dalam teks [11].  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Peserta pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan 

menulis mereka. Analisis data pre-test dan post-test dari keterampilan menulis menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai peserta meningkat secara substansial setelah mengikuti workshop ini. 

Penerapan alat NLP membantu siswa dalam mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan 

bahasa yang umum terjadi dalam penulisan akademik, seperti kesalahan tata bahasa dan 

ejaan [12]. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan alat 

pembelajaran berbasis AI dapat memperbaiki kualitas penulisan di kalangan siswa [13]. 

Workshop ini juga berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai jenis-jenis 

kesalahan dalam penulisan bahasa.  

Dengan menggunakan alat analisis berbasis NLP, peserta dapat melihat secara nyata 

pola kesalahan yang sering terjadi, termasuk kesalahan sintaksis dan morfologis yang 

mungkin tidak mereka sadari sebelumnya. Pemahaman ini merupakan langkah awal yang 

penting dalam proses penyempurnaan keterampilan menulis akademik [14]. Sebagaimana 

ditunjukkan dalam penelitian lain, dengan memahami kesalahan mereka sendiri, siswa dapat 

mengambil langkah-langkah yang lebih proaktif dalam memperbaiki dan memperkuat 

kemampuan menulis mereka [15].  

Keterlibatan siswa dalam kegiatan workshop juga mengalami peningkatan yang 

signifikan. Peserta menunjukkan antusiasme untuk belajar dan berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok tentang kesalahan bahasa dan analisis teks. Penerapan teknologi NLP tidak hanya 

membuat proses belajar menjadi lebih interaktif tetapi juga meningkatkan motivasi siswa 

untuk terlibat dalam kegiatan menulis. Peserta melakukan analisis terhadap teks akademik 

yang telah mereka tulis sebelum dan setelah pelatihan. Dengan alat NLP, mereka dapat 

mengidentifikasi kesalahan dan area yang perlu diperbaiki. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat pengurangan yang signifikan dalam frekuensi kesalahan setelah penerapan 

teknik yang diajarkan selama workshop. Kemampuan untuk melakukan refleksi dan revisi 

terhadap karya mereka sendiri adalah kunci dalam pengembangan keterampilan literasi 

akademik [16]. 

Pembahasan 

Meskipun hasil pelatihan menunjukkan kemajuan yang positif, beberapa tantangan 

tetap ada, seperti kurangnya pemahaman tentang etika penggunaan AI dan potensi 

plagiarisme yang muncul dari penggunaan alat bantu berbasis AI. Edukasi lebih lanjut 

mengenai manfaat dan tanggung jawab penggunaan teknologi ini diperlukan untuk 

memaksimalkan potensi alat NLP tanpa melanggar integritas akademik [17]. Para pendidik 

juga disarankan untuk terus memantau perkembangan siswa dan membimbing mereka dalam 

penggunaan alat-alat tersebut secara etis dan bertanggung jawab [18]. Dalam bagian ini, 

pembahasan akan berfokus pada pengaruh pelatihan terhadap peningkatan kualitas 

penulisan, pemahaman siswa terhadap kesalahan bahasa, dan tantangan yang mungkin 

timbul dari penggunaan teknologi ini dalam konteks edukasional. Beberapa alat NLP 
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memberikan saran yang tepat mengenai struktur kalimat, tata bahasa, dan pemilihan kosa 

kata, sehingga meningkatkan kualitas tulisan akademik mereka [19]. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa integrasi AI dalam konteks pembelajaran bahasa dapat berperan 

sebagai alat bantu yang mendukung proses pengajaran dan pembelajaran [20]. Proses 

pelatihan juga membantu siswa dalam memahami berbagai jenis kesalahan bahasa yang 

terjadi dalam teks mereka. Dengan semakin berkembangnya AI dalam pendidikan, 

workshop ini dapat menjadi model bagi pelatihan serupa di masa depan. Diperlukan 

pendekatan yang lebih mendalam dan terstruktur agar siswa tidak hanya mengenal 

teknologi, tetapi juga mampu menganalisis dan menyimpulkan hasil dari interaksi mereka 

dengan alat tersebut secara kritis [21]. Secara keseluruhan, pelatihan ini telah memberikan 

kontribusi positif terhadap kemampuan menulis akademik siswa, memberi mereka 

keterampilan baru serta meningkatkan motivasi mereka dalam belajar.  

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan "Workshop Pemanfaatan Natural Language Processing (NLP) Berbasis AI 

untuk Analisis Pola Kesalahan Bahasa dan Peningkatan Kualitas Menulis Teks Akademik 

Siswa" berhasil  menciptakan dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan menulis 

akademik siswa. Melalui pemanfaatan teknologi NLP, pelatihan ini tidak hanya 

mengajarkan siswa bagaimana mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan dalam tulisan 

mereka, tetapi juga mendorong perkembangan keterampilan menulis yang lebih luas serta 

pemahaman mendalam tentang bahasa yang digunakan dalam konteks akademik. 

Berdasarkan hasil pelatihan ini, disarankan agar pelatihan lebih lanjut dilakukan secara 

terencana dan berkelanjutan. Adapun saran dalam kegiatan pelatihan ini diharapkan bahwa 

penggunaan teknologi ini dapat terus berlanjut dan berkembang, membantu siswa dalam 

menyempurnakan keterampilan penulisan mereka secara berkelanjutan. 
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